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ABSTRACT 

Today, smartphones have become an integral part of people's increasingly digital lifestyles. 

Smartphones are increasingly being used for text messaging, entertainment, navigation and other 

financial activities such as mobile commerce and mobile payments. Mobile payments allow users to 

make payment transactions without having a banking account at a formal financial institution. 

Therefore, in this study, we will find out whether there is a positive effect of performance 

expectations, business expectations, social influences, anxiety and personal innovation on the 

intention to use online payments. This research uses quantitative methods, data is taken using 

Google Form which is distributed to 40 people for preliminary studies and 272 respondents for 

actual research. Data collection was done by using convenience sampling. The data obtained was 

processed using the SmartPls 3.0 application 

 

Keywords: Performance Expectancy, Effort Expectancy, Social Influence, Anxiety, Personal 

Innovativeness, Consumers’ Intention To Use The Mobile Payment. 

 

ABSTRAK 

Saat ini, smartphone telah menjadi bagian integral dari gaya hidup masyarakat yang semakin 

digital. Smartphone semakin banyak digunakan untuk pesan teks, hiburan, navigasi dan 

kegiatan keuangan lainnya seperti perdagangan seluler dan pembayaran seluler. Mobile payment 

memungkinkan pengguna untuk melakukan transaksi pembayaran tanpa memiliki rekening 

perbankan di lembaga keuangan formal. Oleh karena itu dalam penelitian ini akan mencari tahu 

apakah terdapat pengaruh positif harapan kinerja, harapan usaha, pengaruh sosial, kecemasan 

dan inovasi pribadi terhadap pada niat penggunaan pembayaran online. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif, data diambil dengan menggunakan Google Form yang 

disebarkan kepada 40 orang untuk studi pendahuluan dan 272 responden untuk penelitian 

actual. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan convenience sampling. Data yang 

diperoleh diolah dengan menggunakan aplikasi SmartPls 3.0.  

 
Kata Kunci: Harapan Kinerja, Harapan Usaha, Pengaruh Sosial, Kecemasan, Inovasi Pribadi, Niat 

Penggunaan Pembayaran Online. 
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2. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
Saat ini, smartphone telah menjadi bagian integral dari gaya hidup masyarakat yang 

semakin digital. Berdasarkan laporan Boku Inc. “Mobile Wallets Report 2021”, sebanyak 73% 

masyarakat Indonesia mengunakan mobile payment karena mereka membutuhkan 
pembayaran secara online (Annur, 2021). Mobile payment memungkinkan pengguna untuk 

melakukan transaksi pembayaran tanpa memiliki rekening perbankan di lembaga keuangan 
formal. Dengan bantuan teknologi, masyarakat sekarang dapat mengakses layanan keuangan 
dari lokasi mana pun. Pentingnya mobile payment menyoroti kebutuhan yang kuat untuk 

mempromosikan dan memfasilitasi semua pemangku kepentingan pembayaran (terutama 
lembaga keuangan mikro dan klien mereka) untuk mengadopsi mobile payment (Mohamad & 

Kassim, 2019). 
Ada banyak mobile payment yang disediakan oleh banyak vendor, sehingga memudahkan 

pelanggan untuk melakukan transaksi online kapan saja dan di mana saja, sebut saja GOPAY, 
OVO, Dana dan LinkAja yang merupakan 4 mobile payment dengan jumlah pengguna aktif 

bulanan terbanyak selama periode Q2 2019- Q2 2020. Untuk aplikasi dengan total download 
terbanyak juga diduduki oleh keempat pemain tersebut GOPAY, OVO, Dana dan LinkAja.  

Selain mobile payment yang telah disebutkan di atas, ada pula mobile payment yang 

tergolong baru yaitu Atome. Karena Atome belum banyak digunakan oleh masyarakat 

Indonesia. Maka hal tersebut merupakan tantangan terbesar bagi keberhasilan mobile 

payment Atome di Indonesia, dimana Atome harus dapat meyakinkan pelanggan untuk 

menggunakannya sebagai alternatif penuh dibandingkan dengan pembayaran langsung.  
Karena layanan mobile payment Atome diakses melalui ponsel dan belum banyak 

digunakan, sehingga terdapat permasalahan seperti masalah teknis, risiko yang dirasakan, 
kurangnya kepercayaan dan masalah keamanan umumnya ditemukan menjadi alasan utama 
di balik penolakan pelanggan untuk mengadopsi layanan tersebut. Oleh karena itu, penting 
untuk memahami dan mengatasi kebutuhan dan pola perilaku pelanggan sehingga dapat 
mengoptimalkan pengalaman mereka dengan mobile payment dengan Atome. 

 Maka dirumuskan pertanyaan penelitian meliputi: 

1. Apakah terdapat pengaruh positif harapan kinerja terhadap pada niat penggunaan 

pembayaran online? 

2. Apakah terdapat pengaruh positif harapan usaha terhadap niat penggunaan 

pembayaran online? 

3. Apakah terdapat pengaruh positif pengaruh sosial terhadap niat penggunaan 

pembayaran online? 

4. Apakah terdapat pengaruh negatif kecemasan terhadap niat penggunaan pembayaran 

online? 

5. Apakah terdapat pengaruh positif inovasi pribadi terhadap niat penggunaan 

pembayaran online? 
Kontribusi penelitian untuk memberikan gambaran mengenai kerangka teori 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruh niat penggunaan pembayaran online di Indonesia. 
Serta memberikan sebuah kontribusi untuk penelitiaan lebih lanjut dan juga memberikan 
literatur tambahan dalam studi manajemen. Diharapkan konsep UTAUT model dapat 

membantu masyarakat mendapatkan mobile payment cocok untuk melakukan pembayaran 

online. 
 
 

3. TINJAUAN LITERATUR 

 Performance Expectancy 
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Harapan kinerja adalah sejauh mana pelanggan menggunakan teknologi yang akan 

memberikan manfaat bagi dirinya dalam melakukan kegiatan tertentu (Gupta et al., 2019). 

Konsumen menganggap bahwa menggunakan internet untuk berbelanja akan memberikan 

manfaat dan membantu mereka menghemat waktu, uang, usaha, dan mendapatkan 

efektivitas layanan.  

 
 
 Effort Expectancy 

Harapan usaha dapat didefinisikan sehubungan dengan kemudahan yaitu bagaimana 

seseorang merasa dia menggunakan teknologi dengan cara yang mudah dan seberapa besar 

kekuatan kemudahan yang ada dalam penggunaan teknologi (Sair & Danish, 2018). 
 
 Social Influence 

Pengaruh sosial (SI) dapat didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang 

memandang bahwa orang lain percaya bahwa dia harus menerapkan sistem baru (Gupta et 

al., 2019).  
 
Anxiety 

Kecemasan mengacu pada ketakutan akan konsekuensi yang tidak diketahui yang 

mengikuti pembelian dan kurangnya kontrol atas hasil konsumsi (Lee et al., 2011). 

Kecemasan telah menjadi salah satu nilai informatif yang lebih besar untuk keputusan 

konsumsi yang mengarah pada perilaku penghindaran (Bujisic et al., 2015).  
 

Inovasi Pribadi 

Menurut Khazaei (2019), inovasi pribadi sebagai kesiapan seseorang untuk menguji 

teknologi baru. Inovatif pribadi yang tinggi umumnya lebih agresif untuk mengadopsi ide baru. 

Kemudian, individu ini akan lebih mudah untuk memenuhi ketidakpastian dan lebih positif 

tentang inovasi. 
 
Consumers’ Intention To Use The Mobile Payment 

Leri & Theodoridis (2019) mendefinisikan niat perilaku sebagai sejauh mana 

seseorang merencanakan untuk melakukan atau tidak melakukan secara sadar beberapa 

perilaku dimasa depan. Meskipun niat perilaku tidak selalu mengarah pada perilaku aktual, 

namun semakin kuat niat semakin besar pula kemungkinan seorang individu melakukan 

perilaku tertentu.  
 

Hubungan Harapan kinerja dan niat penggunaan pembayaran online 

Dewi et al. (2020) telah menyimpulkan bahwa niat pelanggan untuk menggunakan 

mobile payment secara signifikan diprediksi oleh harapan kinerja.  

Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis pertama yang akan diuji dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut 
H1: Harapan kinerja memiliki pengaruh positif pada niat penggunaan pembayaran online 

 

Harapan usaha dan niat penggunaan pembayaran online 

Dewi et al. (2020) telah menyimpulkan bahwa niat pelanggan untuk menggunakan mobile 

payment secara signifikan diprediksi oleh harapan usaha. Mugambe (2017) melakukan 

penelitian Studi tersebut menggunakan model UTAUT untuk menjelaskan adopsi dan 

penggunaan layanan uang seluler oleh pelanggan UMKM di negara itu dan menemukan 
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hubungan yang jelas dalam beberapa konstruksi yang mempengaruhi niat perilaku seperti 

pengaruh sosial, kebiasaan, dan kondisi fasilitas. Di sisi lain, nilai harga, harapan bisnis, 

dan motivasi hedonis ditemukan paling tidak signifikan dalam mempengaruhi penggunaan 

uang seluler. 

Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis kedua yang akan diuji dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 
 H2: Harapan usaha memiliki penbaruh positif pada niat penggunaan pembayaran online. 

 

Pengaruh sosial dan niat penggunaan pembayaran online 

Dewi et al. (2020) telah menyimpulkan bahwa niat pelanggan untuk menggunakan 

mobile payment secara signifikan diprediksi oleh pengaruh sosial. Menurut Rahi et 

al.,(2019), pengaruh sosial akan berdampak positif terhadap niat pengguna untuk 

mengadopsi layanan mobile payment. 

Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis ketiga yang akan diuji dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut 
H3: Pengaruh sosial memiliki pengaruh positif pada niat penggunaan pembayaran online. 

 

Kecemasan dan niat penggunaan pembayaran online 

Dewi et al. (2020) telah menyimpulkan bahwa niat pelanggan untuk menggunakan mobile 

payment secara signifikan diprediksi oleh kecemasan. Berdasarkan hal tersebut, maka 

hipotesis keempat yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 
H4: Kecemasan memiliki pengaruh negatif pada niat penggunaan pembayaran online. 

Inovasi pribadi dan niat penggunaan pembayaran online 

Dewi et al. (2020) telah menyimpulkan bahwa niat pelanggan untuk menggunakan mobile 

payment secara signifikan diprediksi oleh inovasi pribadi. 

Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis kelima yang akan diuji dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut 
H5: Inovasi pribadi memiliki pengaruh positif pada niat penggunaan pembayaran online 
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Gambar 1. Model Penelitian 

 

3. METODE PENELITIAN 

Objek penelitian ini bertujuan untuk mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruh niat 
penggunaan pembayaran online di Indonesia dan subjek penelitian ini merupakan para 
pengguna aplikasi Atome di kota Jakarta dan Tangerang baik mahasiswa, karyawan, 
wiraswasta, maupun ibu rumah tangga. Teknik yang digunakan peneliti dalam mendapatkan 
data dalam metode ini yaitu dengan penyebaran kuesioner. metode  pengambilan sampel yang 
digunakan yaitu convenience sampling, yaitu pengambilan sampel didasarkan pada ketersediaan 

elemen dan kemudahan untuk mendapatkannya dengan menggunakan pendekatan rumus 
Lemeshow, sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 272 responden. 

Salah satu metode yang bisa digunakan dalam menganalisis penelitian ini  adalah 

model persamaan jalur Structural Equation Modeling (SEM). Software yang digunakan 

pada penelitian ini adalah SmartPLS 3. Software SmartPLS 3.2.8 merupakan salah satu 

program component-based SEM atau variance-based SEM yang digunakan untuk 

menganalisis data. Tahap pertama dalam evaluasi model, yaitu evaluasi model pengukuran 

(outer model). Dalam PLS-SEM tahapan ini dikenal dengan uji validitas konstruk. 

Pengujian validitas konstruk dalam PLS-SEM terdiri dari validitas konvergen dan validitas 

diskriminan (Hamid & Anwar, 2019). 
Tahap kedua dalam evaluasi model adalah evaluasi model struktural (inner model). Ada 

beberapa komponen item yang menjadi kriteria dalam penilaian model struktural (inner model) 

yaitu nilai R-Square dan Signifikansi. Nilai R-Square digunakan untuk mengukur tingkat 
variasi perubahan variabel independen terhadap variabel dependen (Jogiyanto, 2011). Nilai R-

Square 0.75, 0.50, dan 0.25 masing-masing mengindikasikan bahwa model kuat, moderate, 
dan lemah (Ghozali & Latan, 2015). Selanjutnya, kriteria penilaian model struktural (inner 
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model) yang kedua adalah signifikansi. Nilai signifikansi yang digunakan (one-tiled) t-value 
1.65 (Ghozali & Latan, 2015).. 
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